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Keywords Abstrak

Parenting Patterns,  Childcare in Minangkabau is the responsibility of all elements of the family
Family, Household, and the environment around the child, but in its development this
parenting pattern has undergone various changes due to the times and
these changes were then followed by a decrease in the role of the extended
family in Minangkabau households. This research aims to examine
parenting patterns in Minangkabau families, especially in Nagari
Paninjauan. This research uses a descriptive qualitative method, using
data collection techniques in the form of observation, interviews, literature
studies, and documentation. Through case studies of five families, this
research found that local culture-based parenting is still applied in daily
practice. Nevertheless, each family shows adaptation to the times,
integrating modern values without eliminating Minangkabau traditions.
This study found that despite social changes, cultural values still function
as guidelines in parenting in Minangkabau society. There are also some
obstacles experienced due to the development of increasingly modern

Modernization

times.
Pola Pengasuhan, Pengasuhan anak di Minangkabau adalah tanggung jawab seluruh
Keluarga, Rumah elemen keluarga dan lingkungan di sekitar anak, namun dalam

perkembangannya pola pengasuhan ini mengalami berbagai perubahan
akibat perkembangan zaman dan perubahan tersebut kemudian diikuti
dengan menurunnya peran keluarga besar dalam rumah tangga
Minangkabau. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola pengasuhan
anak dalam keluarga Minangkabau, khususnya di Nagari Paninjauan.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Melalui studi kasus
lima keluarga, penelitian ini menemukan bahwa pengasuhan berbasis
kebudayaan lokal masih diterapkan dalam praktik sehari-hari. Meskipun
demikian, setiap  keluarga = menunjukkan  adaptasi  terhadap
perkembangan zaman, mengintegrasikan nilai-nilai modern tanpa
menghilangkan tradisi Minangkabau. Penelitian ini mendapatkan data
bahwa meskipun terjadi perubahan sosial, nilai-nilai budaya tetap
berfungsi sebagai pedoman dalam pengasuhan anak di masyarakat
Minangkabau. Terdapat pula beberapa kendala yang dialami akibat
perkembangan zaman yang semakin modern.

Tangga,
Modernisasi
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan, terutama di era modern
ini. Konsep pendidikan seumur hidup menunjukkan bahwa proses pendidikan
berlangsung sejak lahir hingga akhir hayat, mencakup pendidikan informal dalam
keluarga, pendidikan formal di sekolah, dan pendidikan nonformal di luar sekolah.
Dalam pendidikan informal, keluarga memiliki peran utama dalam pengasuhan anak.
Pengasuhan merupakan interaksi antara orang tua dan anak, mencakup bimbingan
serta tanggung jawab dalam membentuk karakter anak agar sesuai dengan harapan
keluarga dan masyarakat. Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama
yang berperan dalam membentuk karakter anak melalui pola asuh. Pola asuh ini
mencakup aspek lingkungan fisik, sosial, psikologis, serta nilai-nilai moral yang
ditanamkan kepada anak. Setiap budaya memiliki sistem pengasuhan unik, yang dikenal
sebagai etnoparenting, yakni pola asuh berdasarkan nilai-nilai lokal, filosofi, dan praktik
sosial suatu kelompok etnis. Salah satu contoh pola pengasuhan berbasis budaya adalah
sistem matrilineal Minangkabau, di mana peran keluarga ibu, khususnya mamak
(saudara laki-laki ibu), sangat dominan dalam pengasuhan anak.

Masyarakat Minangkabau memiliki sistem sosial dan kekerabatan matrilineal,
yang berarti garis keturunan ditarik dari pihak ibu. Dalam sistem ini, anak-anak
dibesarkan dalam rumah gadang dengan pengawasan keluarga ibu, terutama nenek dan
mamak. Ayah dalam budaya Minangkabau cenderung berperan sebagai "pengunjung"”
karena tinggal di rumah istrinya dan tidak memiliki otoritas langsung dalam mendidik
anak. Sebaliknya, mamak bertanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai adat serta
membimbing keponakan dalam aspek sosial dan budaya. Anak laki-laki, khususnya,
mendapatkan perhatian khusus dari mamak sebagai penerus garis keturunan
matrilineal. Seiring berjalannya waktu, perubahan sosial dan globalisasi telah
mengubah pola pengasuhan dalam keluarga Minangkabau. Tradisi yang dulunya sangat
bergantung pada peran keluarga besar kini mulai bergeser ke arah keluarga inti.
Pengaruh ekonomi, pendidikan, serta perubahan gaya hidup menyebabkan peran
mamak dalam membimbing keponakan semakin berkurang, sementara tanggung jawab
pengasuhan lebih banyak diambil oleh orang tua kandung. Tren ini juga diperkuat oleh
meningkatnya jumlah keluarga inti, di mana pasangan suami istri memilih hidup

mandiri tanpa campur tangan keluarga besar.
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Globalisasi juga memengaruhi nilai-nilai dan praktik pengasuhan anak di
Minangkabau, termasuk di Nagari Paninjauan. Dengan adanya kemajuan teknologi, arus
informasi menjadi lebih cepat, menyebabkan anak-anak terpapar budaya luar yang
tidak selalu sejalan dengan adat Minangkabau. Gaya hidup urban dan digitalisasi
mempermudah akses terhadap informasi, tetapi juga membawa tantangan dalam
mempertahankan nilai-nilai tradisional. Penggunaan teknologi dalam pendidikan anak
menjadi semakin dominan, mengurangi peran keluarga besar sebagai unit utama
pengasuhan. Selain itu, perubahan peran gender dalam rumah tangga, di mana ibu kini
lebih banyak bekerja di luar rumah, menyebabkan berkurangnya interaksi langsung
antara orang tua dan anak. Dalam konteks pengasuhan anak, globalisasi membawa
dampak positif maupun negatif. Dampak positifnya adalah meningkatnya kesadaran
akan pentingnya pendidikan formal, keterbukaan terhadap teknologi, serta fleksibilitas
dalam pola asuh yang lebih demokratis. Namun, dampak negatifnya meliputi
berkurangnya keterlibatan keluarga besar dalam pengasuhan, menurunnya
penghormatan terhadap adat, serta meningkatnya individualisme dalam kehidupan
sosial. Akibatnya, anak-anak cenderung lebih mengandalkan media digital sebagai
sumber belajar daripada berinteraksi langsung dengan orang tua atau keluarga besar.

Perubahan sosial dalam masyarakat Minangkabau tidak hanya terlihat dalam
aspek pengasuhan, tetapi juga dalam struktur keluarga. Jika dahulu keluarga besar
memiliki otoritas dalam mendidik anak, kini peran tersebut mulai tergantikan oleh
institusi pendidikan formal dan teknologi. Ayah dan ibu kini lebih aktif dalam
mengambil peran utama dalam mendidik anak mereka, sementara hubungan antara ibu
dan keponakan (yang dalam tradisi Minangkabau sangat erat) semakin renggang.
Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun sistem matrilineal masih menjadi
identitas budaya, praktiknya mengalami penyesuaian dengan perkembangan zaman.
Dalam penelitian yang dilakukan di Nagari Paninjauan, ditemukan bahwa pengaruh
globalisasi menyebabkan pergeseran dalam pola pengasuhan anak. Jika sebelumnya
anak-anak mendapatkan pendidikan moral dan budaya melalui interaksi dengan
keluarga besar, kini peran tersebut mulai tergantikan oleh teknologi dan institusi
pendidikan. Platform digital, seperti media sosial dan aplikasi pembelajaran, telah
menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan anak-anak. Hal ini memberikan

manfaat dalam meningkatkan akses terhadap pendidikan, tetapi juga menimbulkan
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risiko dalam hal pengurangan keterlibatan sosial dan budaya dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam menghadapi perubahan ini, keluarga di Nagari Paninjauan berusaha untuk
menyesuaikan diri dengan cara mengadopsi strategi pengasuhan yang lebih fleksibel.
Beberapa keluarga tetap mempertahankan nilai-nilai adat dengan mengajarkan anak-
anak tentang budaya Minangkabau melalui cerita dan nasihat yang diberikan oleh orang
tua atau anggota keluarga yang lebih tua. Namun, sebagian besar keluarga mulai
mengadopsi pola asuh yang lebih modern dengan memberikan kebebasan lebih kepada
anak dalam memilih nilai-nilai yang mereka anggap relevan. Globalisasi tidak hanya
memengaruhi pola pengasuhan di Minangkabau, tetapi juga di berbagai daerah lain di
Indonesia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perubahan ini mengarah pada pola
pengasuhan yang lebih demokratis dan terbuka, tetapi juga meningkatkan tantangan
dalam mempertahankan identitas budaya. Di Jawa Tengah, misalnya, penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai pengasuhan semakin modern dan berbasis pada konsep
individualisme yang lebih tinggi dibandingkan dengan pola asuh tradisional yang
berbasis komunitas.

Berdasarkan fenomena ini, penelitian mengenai perubahan pengasuhan anak di
Nagari Paninjauan bertujuan untuk menganalisis bagaimana globalisasi mempengaruhi
nilai-nilai dan praktik pengasuhan anak dalam keluarga. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi perubahan struktur sosial keluarga akibat globalisasi serta
menjelaskan strategi keluarga dalam menyesuaikan diri dengan perubahan ini. Melalui
analisis tersebut, diharapkan dapat ditemukan solusi dalam mempertahankan nilai-nilai
budaya lokal sekaligus menyesuaikan dengan tuntutan zaman. Pola pengasuhan anak di
Minangkabau, khususnya di Nagari Paninjauan, mengalami perubahan akibat
globalisasi. Sistem kekerabatan matrilineal yang dahulu menjadi dasar pengasuhan kini
mulai bertransformasi mengikuti perkembangan zaman. Peran mamak yang dulunya
dominan dalam mendidik keponakan mulai berkurang, sementara tanggung jawab lebih
besar dipegang oleh orang tua kandung. Faktor ekonomi, modernisasi, dan teknologi
menjadi pemicu utama perubahan ini. Meskipun ada dampak positif seperti
meningkatnya kesadaran akan pendidikan dan fleksibilitas dalam pola asuh, dampak
negatif seperti menurunnya keterlibatan keluarga besar dan melemahnya nilai-nilai
adat juga menjadi tantangan yang harus dihadapi.

B. METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilakukan di Nagari Paninjauan, Kecamatan X Koto, Tanah Datar,
yang masih mempertahankan kehidupan tradisional dengan mayoritas penduduk
bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, bertujuan untuk memahami pola
pengasuhan anak dalam budaya Minangkabau. Pemilihan informan menggunakan
teknik purposive sampling, dengan kategori informan pelaku (keluarga yang mengasuh
anak usia 6-12 tahun) dan informan pengamat (tokoh adat dan masyarakat sekitar).
Teknik pengumpulan data meliputi studi literatur, observasi langsung, wawancara
terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, triangulasi,
dan verifikasi kesimpulan. Penelitian ini menghadapi kendala seperti kesibukan
informan, keterbatasan data sekunder, serta sulitnya menjangkau tokoh masyarakat.
Namun, penelitian ini tetap berhasil menggali bagaimana modernisasi mengubah pola
pengasuhan anak di Nagari Paninjauan, serta bagaimana keluarga menyesuaikan diri
dengan perubahan tersebut.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Latar Belakang dan Karateristik Keluarga

Lima keluarga di Nagari Paninjauan menunjukkan berbagai dinamika pengasuhan
berbasis budaya Minangkabau dengan latar belakang sosial dan ekonomi yang beragam.
Keluarga ], yang telah menikah selama sepuluh tahun, menggambarkan kehidupan
sederhana dengan suami bekerja sebagai petani dan istri sebagai ibu rumah tangga.
Meskipun pendapatan tidak stabil, mereka tetap harmonis dalam menjalankan peran
masing-masing, di mana suami menjadi pemimpin keluarga yang tegas namun
penyayang, sementara istri berperan dalam merawat anak-anak dan mengelola rumah
tangga. Keberadaan kakak dari pihak ibu yang tinggal bersama juga memperlihatkan
tradisi keluarga besar yang masih bertahan di tengah perubahan zaman.

Keluarga ID memiliki struktur keluarga yang lebih besar, dengan tujuh anggota
yang tinggal dalam satu rumah. Suami bekerja sebagai pegawai swasta dan istri sebagai
pekerja honorer, sehingga mereka memiliki penghasilan gabungan untuk mencukupi
kebutuhan keluarga. Kehidupan di pemukiman yang padat membuat mereka memiliki
interaksi sosial yang erat dengan tetangga. Dengan dua anak berusia sekolah dasar dan
prasekolah, perhatian terhadap pendidikan dan pengasuhan tetap menjadi prioritas,
meskipun orang tua harus membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. Keberadaan

kakek, nenek, serta paman dalam satu rumah menggambarkan pola asuh kolektif dalam
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budaya Minangkabau, di mana peran pengasuhan tidak hanya menjadi tanggung jawab
orang tua, tetapi juga keluarga besar.

Keluarga RF menghadirkan dinamika keluarga dengan struktur multigenerasi
yang khas. Suami bekerja di bidang pelayaran yang sering membuatnya jauh dari
rumah, sedangkan istri bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Kehadiran kakek,
nenek, dan adik dari pihak ibu di rumah mereka memberikan dukungan tambahan
dalam pengasuhan anak. Anak laki-laki mereka yang berusia enam tahun tetap
mendapatkan perhatian dan pendidikan nilai-nilai budaya Minangkabau, meskipun
orang tua memiliki kesibukan masing-masing. Pola pengasuhan ini menunjukkan
bagaimana keluarga besar tetap berperan penting dalam membesarkan anak-anak,
menjaga keseimbangan antara tradisi dan tuntutan modernitas.

Keluarga SF memiliki struktur yang lebih kecil, terdiri dari ayah, ibu, dan satu
anak. Suami bekerja sebagai pencari nafkah utama, sementara istri fokus sebagai ibu
rumah tangga. Mereka tinggal di dekat keluarga besar dari pihak ibu, yang memberikan
dukungan dalam pengasuhan anak dan mempererat hubungan kekeluargaan. Tinggal di
lingkungan padat dengan interaksi sosial yang tinggi, mereka tetap mempertahankan
nilai-nilai budaya Minangkabau dalam membesarkan anak. Pola pengasuhan ini
menunjukkan bahwa meskipun keluarga inti menjadi lebih dominan, keterlibatan
keluarga besar tetap memiliki pengaruh dalam kehidupan sehari-hari.

Keluarga WA menggambarkan keseimbangan antara peran orang tua dan
dukungan keluarga besar dalam membesarkan anak-anak. Suami bekerja sebagai
anggota Polri, sementara istri mengurus rumah tangga dan anak-anak. Dengan tinggal
bersama kakek dan nenek dari pihak ibu, keluarga ini tetap mempertahankan nilai-nilai
adat dalam kehidupan mereka. Meskipun tinggal di lingkungan yang lebih tenang
dengan jarak antar rumah yang berjauhan, interaksi sosial tetap terjaga. Dukungan dari
keluarga besar membantu menjaga keseimbangan dalam pengasuhan anak dan
menciptakan suasana yang harmonis. Dari kelima keluarga ini, terlihat bahwa meskipun
pola pengasuhan telah mengalami perubahan akibat modernisasi, nilai-nilai tradisional
Minangkabau masih dipertahankan dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

Dampak Globalisasi Pada Struktur Keluarga

Di Minangkabau, sistem pengasuhan anak sangat erat kaitannya dengan budaya
matrilineal yang mengutamakan garis keturunan dari pihak ibu. Dalam sistem ini,

keluarga besar memiliki peran utama dalam mendidik dan mengasuh anak, terutama
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mamak (saudara laki-laki ibu), nenek, serta bibi. Pengasuhan dalam masyarakat
Minangkabau bukan hanya tanggung jawab orang tua inti (ayah dan ibu), tetapi juga
keluarga besar yang berperan dalam memberikan pendidikan adat secara kolektif.
Anak-anak diajarkan tentang nilai-nilai budaya, kemandirian, serta tanggung jawab
sosial sejak dini. Salah satu contoh nyata dari sistem ini adalah tradisi merantau yang
diajarkan kepada anak laki-laki oleh mamak dan keluarga besar. Melalui tradisi ini, anak
laki-laki belajar menjadi mandiri dan tangguh dengan meninggalkan kampung halaman
untuk mencari ilmu atau pengalaman di tempat lain. Namun, dalam beberapa dekade
terakhir, globalisasi telah mengubah pola pengasuhan tradisional ini. Perubahan sosial
yang pesat membuat banyak keluarga beralih ke sistem keluarga inti, di mana
pengasuhan anak lebih banyak dilakukan oleh ayah dan ibu tanpa keterlibatan aktif dari
keluarga besar. Faktor ekonomi, mobilitas pekerjaan, dan meningkatnya partisipasi
perempuan dalam dunia kerja juga memengaruhi dinamika keluarga, sehingga
pengasuhan kolektif semakin berkurang.

Perubahan pola pengasuhan ini terlihat dalam penelitian yang dilakukan di Nagari
Paninjauan, di mana lima keluarga Minangkabau dijadikan sebagai subjek penelitian.
Dari lima keluarga yang diteliti, satu keluarga menerapkan pola keluarga inti, sementara
empat lainnya masih mempertahankan sistem keluarga besar. Keluarga ] adalah salah
satu contoh keluarga yang mengasuh anak dengan dominasi orang tua inti. Keluarga ini
terdiri dari suami yang berasal dari suku Koto dan istri dari suku Sikumbang, serta tiga
anak mereka yang tinggal bersama seorang kakak dari pihak ibu. Suami bekerja sebagai
petani dengan penghasilan tidak stabil, sementara istri memilih menjadi ibu rumah
tangga penuh. Meskipun keluarga besar masih terlibat dalam pengasuhan, peran
utamanya tetap dipegang oleh orang tua. Ketika ibu sibuk dengan pekerjaan rumah
tangga atau berkebun, kakak dari pihak ibu membantu menjaga anak-anak, tetapi
setelah ibu kembali, tanggung jawab utama kembali kepadanya. Ayah juga berperan
dalam pengasuhan, meskipun dengan keterlibatan yang lebih terbatas karena tanggung
jawab mencari nafkah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada dukungan dari
keluarga besar, sistem keluarga inti tetap menjadi pusat dalam pengasuhan anak.

Keluarga ID memiliki struktur yang berbeda, di mana mereka tinggal dalam rumah
yang dihuni oleh tujuh orang, termasuk kakek, nenek, paman, dan dua anak mereka.
Keluarga ini menunjukkan pola pengasuhan yang masih mengandalkan keluarga besar,

terutama dalam hal pengasuhan anak ketika kedua orang tua bekerja. Suami bekerja
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sebagai pegawai swasta, sedangkan istri bekerja sebagai tenaga honorer. Dengan
kesibukan orang tua, anak-anak mereka sering diasuh oleh kakek-nenek serta paman
dari pihak ibu. Kakek dan nenek memainkan peran utama dalam memberikan
pendidikan budaya dan agama, sementara paman berperan dalam menasihati anak-
anak ketika terjadi konflik dalam rumah tangga. Pola ini menunjukkan bahwa dalam
keluarga besar, tanggung jawab pengasuhan tidak hanya terbatas pada orang tua, tetapi
juga melibatkan anggota keluarga lain yang tinggal bersama. Meskipun orang tua tetap
berusaha meluangkan waktu bersama anak-anak, keterbatasan waktu akibat pekerjaan
membuat peran kakek-nenek menjadi semakin dominan dalam kehidupan anak-anak
mereka.

Keluarga RF memiliki dinamika yang lebih kompleks dalam pengasuhan anak
karena ayah bekerja sebagai pelaut dan sering bepergian dalam waktu lama. Sementara
itu, ibu bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), sehingga anak mereka banyak
diasuh oleh kakek, nenek, dan paman dari pihak ibu. Dalam situasi ini, keluarga besar
memiliki peran penting dalam mendukung pengasuhan anak ketika orang tua tidak
selalu hadir. Kakek dan nenek tidak hanya bertindak sebagai pengasuh, tetapi juga
sebagai pendidik yang mengajarkan nilai-nilai budaya Minangkabau. Ayah tetap
berusaha memberikan dukungan emosional melalui komunikasi jarak jauh, sementara
ibu membagi waktu antara pekerjaan dan pengasuhan anak. Dalam kasus ini, terlihat
bahwa meskipun keluarga besar masih memegang peran penting, keterbatasan fisik
akibat pekerjaan orang tua membuat mereka harus mencari keseimbangan agar anak
tetap mendapatkan perhatian yang cukup. Anak-anak dalam keluarga ini tumbuh dalam
lingkungan yang penuh dengan nilai-nilai adat, tetapi juga menghadapi tantangan dalam
mendapatkan perhatian langsung dari orang tua mereka.

Keluarga SF menunjukkan pola pengasuhan yang lebih modern dengan struktur
keluarga inti. Keluarga ini hanya terdiri dari tiga orang, yaitu ayah, ibu, dan satu anak.
Suami bekerja sebagai pencari nafkah utama, sementara istri menjadi ibu rumah tangga
penuh. Dalam keluarga ini, ibu memiliki peran utama dalam mendidik dan merawat
anak, sementara ayah berperan sebagai pencari nafkah yang juga terlibat dalam
pengasuhan setelah pulang kerja. Tidak adanya keterlibatan langsung dari keluarga
besar membuat ibu memiliki tanggung jawab penuh dalam mengasuh anak mereka.
Namun, lingkungan tempat tinggal mereka yang dekat dengan keluarga dari pihak ibu

memberikan dukungan tambahan dalam hal sosial dan budaya. Pola ini mencerminkan
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tren keluarga inti yang semakin dominan di tengah modernisasi dan urbanisasi.
Meskipun anak-anak masih diperkenalkan dengan budaya Minangkabau, mereka lebih
banyak menerima pengasuhan langsung dari orang tua tanpa banyak interaksi dengan
anggota keluarga besar.

Keluarga WA merupakan contoh keluarga yang masih mempertahankan pola
pengasuhan kolektif dengan keterlibatan keluarga besar. Suami bekerja sebagai anggota
Polri, sementara istri menjadi ibu rumah tangga yang mengurus dua anak mereka.
Dalam rumah yang mereka tempati, terdapat enam anggota keluarga, termasuk kakek
dan nenek dari pihak ibu. Kehadiran kakek dan nenek dalam rumah tangga membantu
dalam mengasuh dan mendidik anak-anak, terutama dalam hal nilai-nilai budaya dan
agama. Ayah tetap berusaha meluangkan waktu bersama anak-anak meskipun
pekerjaannya menyita banyak waktu. Keharmonisan dalam keluarga ini menunjukkan
bahwa dukungan keluarga besar dapat menciptakan lingkungan pengasuhan yang stabil
dan penuh perhatian bagi anak-anak. Anak-anak dalam keluarga ini tumbuh dengan
dukungan emosional yang kuat dari berbagai generasi, yang memperkuat keterikatan
mereka dengan nilai-nilai adat Minangkabau.

Dari lima keluarga yang diteliti, terlihat bahwa pola pengasuhan anak di
Minangkabau mengalami perubahan akibat globalisasi dan perubahan sosial. Meskipun
keluarga besar masih memainkan peran penting dalam beberapa keluarga, tren menuju
keluarga inti semakin terlihat. Faktor ekonomi dan pekerjaan memengaruhi
keterlibatan orang tua dalam pengasuhan anak, sementara keterbatasan waktu
membuat banyak orang tua mengandalkan anggota keluarga lain untuk membantu. Pola
pengasuhan dalam keluarga modern Minangkabau semakin beragam, dengan beberapa
keluarga tetap mempertahankan sistem keluarga besar, sementara yang lain beralih ke
sistem keluarga inti. Namun, yang tetap menjadi nilai utama dalam pengasuhan di
Minangkabau adalah pentingnya kebersamaan, pendidikan adat, dan dukungan
keluarga dalam membentuk karakter anak-anak. Keluarga besar masih menjadi elemen
penting dalam pengasuhan, meskipun dengan peran yang lebih fleksibel dan
menyesuaikan dengan tuntutan zaman. Perubahan ini mencerminkan bagaimana
masyarakat Minangkabau terus beradaptasi dengan perkembangan global tanpa

sepenuhnya meninggalkan nilai-nilai tradisional mereka.
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Praktik Pengasuhan pada 5 Keluarga di Nagari Paninjauan

Pengasuhan anak dalam budaya Minangkabau sangat dipengaruhi oleh sistem
kekerabatan matrilineal yang menempatkan keluarga besar, terutama mamak (saudara
laki-laki ibu), sebagai figur penting dalam mendidik anak. Dalam struktur keluarga
tradisional, anak-anak tidak hanya diasuh oleh orang tua inti, tetapi juga oleh anggota
keluarga besar yang tinggal di rumah gadang. Konsep ini sejalan dengan nilai-nilai
kolektivisme yang menekankan pentingnya kebersamaan dan tanggung jawab sosial
dalam komunitas. Anak-anak diajarkan nilai-nilai adat melalui pepatah adat seperti
*adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah*, yang menunjukkan keterpaduan
antara adat Minangkabau dan ajaran Islam. Selain itu, pendidikan agama biasanya
dilakukan di surau, tempat anak laki-laki belajar mengaji dan memahami ajaran Islam,
sementara anak perempuan mendapatkan pendidikan budaya dan keterampilan rumah
tangga dari ibu serta keluarga perempuan. Kehidupan dalam rumah gadang
memberikan anak-anak pengalaman sosial yang luas karena mereka berinteraksi
dengan berbagai generasi dalam keluarga besar. Namun, dengan perkembangan zaman,
pola pengasuhan ini mengalami perubahan signifikan, terutama akibat globalisasi yang
membawa pengaruh terhadap nilai dan praktik pengasuhan anak di Nagari Paninjauan.

Dalam masyarakat Minangkabau, peran ibu sangat penting dalam mendidik anak-
anak, baik dalam aspek moral, sosial, maupun ekonomi. Namun, dalam sistem
matrilineal, peran mamak tetap dominan dalam memberikan arahan dan keputusan
terkait kehidupan anak-anak. Anak laki-laki diharapkan belajar dari mamak mengenai
tanggung jawab sosial, sementara anak perempuan lebih banyak mendapatkan
bimbingan dari ibu. Pola asuh ini telah berlangsung lama sebagai bagian dari upaya
masyarakat Minangkabau dalam mempersiapkan generasi penerus yang tetap
berpegang pada adat dan norma budaya. Pengasuhan dalam keluarga Minangkabau juga
dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang lebih luas, seperti peran niniak mamak, tokoh
adat, dan lembaga pendidikan tradisional seperti pesantren. Gotong royong dan
kebersamaan dalam membesarkan anak menjadi nilai utama yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, dengan meningkatnya urbanisasi dan pendidikan
modern, semakin banyak keluarga yang beralih ke pola keluarga inti, di mana
pengasuhan lebih banyak dilakukan oleh orang tua tanpa keterlibatan langsung

keluarga besar.
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Globalisasi telah mengubah struktur sosial dan nilai-nilai yang dianut dalam
pengasuhan anak di Minangkabau. Dalam wawancara dengan beberapa informan di
Nagari Paninjauan, terlihat adanya pergeseran dalam pola interaksi antara anak dan
orang tua. Anak-anak kini lebih banyak menghabiskan waktu dengan teknologi seperti
ponsel dan permainan digital dibandingkan belajar di surau atau berinteraksi dengan
keluarga besar. Selain itu, orang tua juga lebih mendorong anak-anak untuk mandiri
dan membuat keputusan sendiri, sesuatu yang sebelumnya kurang ditekankan dalam
tradisi Minangkabau. Banyak orang tua yang berusaha memberikan pendidikan terbaik
bagi anak-anak mereka, bahkan jika itu berarti mengorbankan aspek lain seperti
keterlibatan dalam komunitas atau pengajaran nilai-nilai adat. Fenomena ini
menunjukkan bagaimana modernisasi telah menggeser orientasi pengasuhan dari nilai
kolektif ke nilai yang lebih individualis. Meskipun beberapa keluarga masih
mempertahankan pola pengasuhan tradisional, sebagian besar mulai mengadopsi cara-
cara baru yang lebih sesuai dengan tuntutan zaman.

Salah satu dampak dari perubahan ini adalah melemahnya penghormatan
terhadap mamak dan peran keluarga besar dalam kehidupan anak-anak. Jika dahulu
mamak memiliki wewenang besar dalam membimbing keponakannya, kini peran
tersebut mulai berkurang seiring dengan meningkatnya otonomi keluarga inti. Hal ini
berakibat pada berkurangnya interaksi antara anak-anak dengan keluarga besar, yang
pada gilirannya memengaruhi cara mereka memahami adat dan norma sosial. Beberapa
orang tua masih berusaha mempertahankan nilai-nilai tradisional dengan mengajarkan
anak-anak mereka tentang pentingnya menghormati keluarga besar dan menjalankan
adat, tetapi tantangan yang mereka hadapi semakin besar. Seorang informan Bundo
Kanduang menyebutkan bahwa anak-anak sekarang lebih sedikit diajarkan tentang
nilai-nilai adat karena orang tua lebih sibuk dengan pekerjaan dan urusan pribadi
mereka. Selain itu, banyak anak yang lebih tertarik dengan budaya populer global
daripada belajar mengenai adat Minangkabau. Pergeseran ini membuat peran
pengasuhan dalam keluarga besar semakin berkurang, sementara keterlibatan orang
tua dalam mendidik anak menjadi lebih intensif.

Penelitian yang dilakukan di Nagari Paninjauan menunjukkan bahwa pola
pengasuhan dalam masyarakat Minangkabau terus mengalami perubahan. Dari lima
keluarga yang diteliti, sebagian besar masih mempertahankan keterlibatan keluarga

besar dalam pengasuhan, tetapi dengan peran yang lebih fleksibel dibandingkan dengan
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masa lalu. Beberapa keluarga masih mengandalkan kakek-nenek dalam mengasuh
anak-anak mereka, terutama ketika orang tua sibuk bekerja. Namun, ada juga keluarga
yang telah sepenuhnya beralih ke pola keluarga inti, di mana peran pengasuhan hanya
dilakukan oleh ayah dan ibu tanpa keterlibatan keluarga besar. Situasi ini menunjukkan
adanya transisi dari sistem pengasuhan kolektif menuju sistem yang lebih mandiri, di
mana orang tua memiliki kontrol penuh terhadap pendidikan dan perkembangan anak
mereka. Perubahan ini tentu membawa dampak positif maupun negatif. Di satu sisi,
anak-anak mendapatkan lebih banyak kebebasan untuk mengeksplorasi minat dan
bakat mereka. Namun, di sisi lain, mereka kehilangan kesempatan untuk belajar
langsung dari keluarga besar tentang nilai-nilai adat dan norma sosial yang telah
menjadi bagian dari budaya Minangkabau selama berabad-abad.

Pola pengasuhan anak di Minangkabau, khususnya di Nagari Paninjauan,
mengalami pergeseran signifikan akibat pengaruh globalisasi dan modernisasi. Sistem
pengasuhan kolektif yang dulunya menjadi ciri khas masyarakat Minangkabau mulai
tergeser oleh pola keluarga inti yang lebih independen. Meskipun beberapa keluarga
masih mempertahankan keterlibatan keluarga besar dalam pengasuhan, tren yang
berkembang menunjukkan bahwa semakin banyak keluarga yang mengadopsi pola
pengasuhan yang lebih individualistik. Faktor ekonomi, pendidikan, dan teknologi
berperan besar dalam perubahan ini. Orang tua kini lebih fokus pada memberikan
pendidikan formal terbaik bagi anak-anak mereka, meskipun itu berarti mengorbankan
aspek kebersamaan dengan keluarga besar. Namun, nilai-nilai adat Minangkabau tetap
menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat, meskipun kini lebih bersifat
fleksibel dan menyesuaikan dengan perubahan zaman. Oleh karena itu, tantangan
utama bagi masyarakat Minangkabau ke depan adalah bagaimana mempertahankan
nilai-nilai budaya mereka di tengah arus globalisasi tanpa harus mengorbankan
perkembangan anak-anak dalam dunia modern.

Keluarga ] adalah keluarga Minangkabau yang sangat menjunjung tinggi adat dan
agama dalam pola pengasuhannya. Bapak ] berperan sebagai kepala keluarga yang
menegakkan aturan rumah tangga dan memberi contoh nilai adat, sementara Ibu HN
lebih fokus pada pengasuhan sehari-hari, khususnya dalam mengajarkan nilai moral
dan agama kepada anak-anak. Pola asuh dalam keluarga ini bersifat kolektif, di mana
keluarga besar, terutama mamak (saudara laki-laki ibu), nenek, dan bibi juga ikut serta

dalam mendidik anak. Nilai-nilai yang diajarkan berlandaskan filosofi "adat basandi
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syarak, syarak basandi kitabullah," yang mengutamakan keseimbangan antara adat dan
agama. Anak-anak dalam keluarga ] dididik untuk mandiri sejak kecil, mulai dari
membersihkan mainan hingga memahami tanggung jawab dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, kedisiplinan dalam menjalankan ibadah, menghormati orang tua, serta
menjaga hubungan baik dengan masyarakat menjadi bagian penting dalam pendidikan
mereka. Orang tua mereka juga menerapkan pola komunikasi terbuka melalui metode
"manjujai,” di mana anak-anak didorong untuk berbicara dan mengungkapkan perasaan
mereka, sementara orang tua berperan sebagai pendengar dan penengah dalam
mencari solusi atas permasalahan yang mereka hadapi.

Kehidupan sehari-hari keluarga | berjalan dengan disiplin dan teratur, mulai dari
sholat subuh bersama, sarapan, hingga pembagian tugas rumah tangga. Bapak ] bekerja
di kebun, sementara Ibu HN mengurus rumah tangga dan sesekali membantu di ladang.
Kebiasaan makan malam bersama menjadi momen penting bagi keluarga untuk berbagi
cerita dan mempererat hubungan. Namun, tantangan mulai muncul seiring
perkembangan zaman, terutama dengan meningkatnya penggunaan perangkat
elektronik oleh anak-anak, yang berpotensi mengurangi interaksi langsung dalam
keluarga. Orang tua berusaha mengendalikan penggunaan teknologi dengan membatasi
waktu bermain ponsel dan menekankan pentingnya pendidikan adat serta agama.
Selain itu, sistem pendidikan modern yang lebih menitikberatkan prestasi akademis
juga menuntut orang tua untuk menyeimbangkan antara pendidikan formal dan nilai-
nilai budaya. Dalam menghadapi konflik, Bapak ] cenderung menggunakan pendekatan
tegas, sedangkan Ibu HN lebih halus dan sarkastis untuk menyadarkan anak-anak.
Dengan perpaduan pola asuh yang menggabungkan nilai-nilai tradisional dan adaptasi
terhadap perubahan zaman, keluarga ] berusaha mempertahankan keharmonisan serta
membentuk karakter anak-anak mereka agar tetap menghargai adat dan agama dalam
kehidupan modern.

Keluarga ID mengadopsi pola pengasuhan yang lebih modern dengan tetap
mempertahankan adat Minangkabau. Bapak ID lebih fleksibel dan memberikan
kebebasan kepada anak-anaknya dalam memilih pendidikan serta mengembangkan
potensi mereka. la percaya bahwa keterampilan hidup dan pendidikan formal lebih
menentukan kesuksesan anak di masa depan dibandingkan sekadar mengikuti tradisi.
Dengan pendekatan ini, anak-anak diajarkan untuk mandiri, membuat keputusan

sendiri, dan bertanggung jawab atas pilihan mereka. Sementara itu, Ibu FR menerapkan
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gaya pengasuhan yang lebih lembut dan suportif, memastikan anak-anak merasa
nyaman dalam berbicara dan mengungkapkan perasaan mereka. Meski demikian, ia
tetap menanamkan nilai-nilai adat dan agama dalam keseharian anak-anaknya. Dalam
keseharian, anak-anak dititipkan kepada kakek, nenek, atau lembaga keluarga ketika
kedua orang tua bekerja. Pembatasan terhadap penggunaan alat elektronik dan aturan
tentang kebersihan serta tanggung jawab di rumah juga diterapkan untuk menanamkan
kedisiplinan sejak dini. Selain itu, mereka juga sering menghabiskan waktu bersama
anak-anak dengan bepergian ke tempat edukatif atau sekadar bermain bersama, guna
mempererat hubungan keluarga.

Kehidupan sehari-hari dalam keluarga ID diatur dengan disiplin dan kerja sama
yang kuat antara orang tua dan keluarga besar. Orang tua memastikan anak-anak
mendapatkan pendidikan yang seimbang antara nilai budaya dan tuntutan zaman
modern. Rutinitas keluarga dimulai dengan sholat subuh berjamaah, sarapan bersama,
hingga pengantaran anak ke sekolah sebelum orang tua berangkat bekerja. Selama
orang tua bekerja, anak-anak berada di bawah pengawasan kakek dan nenek, yang juga
mengajarkan nilai sosial serta membatasi penggunaan perangkat elektronik agar anak
tidak kecanduan. Setelah pulang kerja, orang tua berusaha meluangkan waktu untuk
mendidik dan berinteraksi dengan anak, seperti membantu mengerjakan PR atau
bermain bersama. Ayah yang lebih tegas berperan dalam mendisiplinkan anak,
sementara ibu lebih sabar dalam membimbing mereka. Konflik antara anak-anak
diselesaikan dengan pendekatan nasihat yang sering kali melibatkan cerita-cerita
tradisional untuk memberi pemahaman secara halus. Dengan cara ini, keluarga ID
berusaha menyeimbangkan pola asuh modern dan nilai adat, memastikan anak-anak
mereka tumbuh menjadi individu yang mandiri, berakhlak, dan memiliki identitas
budaya yang kuat.

Keluarga RF terdiri dari seorang ayah yang bekerja sebagai pelayar dan seorang
ibu yang berprofesi sebagai pegawai negeri, keduanya berusaha menyeimbangkan
tanggung jawab pekerjaan dengan pengasuhan anak. Karena pekerjaan ayahnya yang
mengharuskannya sering berada jauh dari rumah, peran pengasuhan lebih banyak
dilakukan oleh ibu, didukung oleh kakek, nenek, dan paman. Meskipun tidak terlalu
ketat terhadap adat istiadat, keluarga ini tetap menanamkan nilai-nilai moral, tata
krama, serta budaya Minangkabau dalam kehidupan anak-anak mereka. Ibu RF

mengajarkan anak-anak tentang disiplin, kasih sayang, dan kebiasaan baik dalam
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kehidupan sehari-hari, sementara ayah RF tetap berusaha hadir secara emosional
dengan memantau perkembangan anak dari jarak jauh melalui komunikasi virtual.
Peran ibu yang lebih lembut dikombinasikan dengan ketegasan ayah dalam mendidik
anak menciptakan keseimbangan dalam pola asuh keluarga ini. Selain itu, keluarga
besar juga turut serta dalam memberikan bimbingan, terutama kakek dan nenek yang
menemani serta mengajarkan anak berbagai keterampilan dan nilai-nilai sosial.

Meskipun ayah RF jarang berada di rumabh, ia tetap berupaya menjaga kehangatan
keluarga dengan sering mengajak istri dan anak-anaknya bepergian saat memiliki
waktu libur. Hal ini menjadi momen penting bagi anak-anak untuk tetap merasa dekat
dengan ayah mereka. Namun, tantangan utama dalam pengasuhan adalah pengaruh
eksternal yang semakin kuat terhadap anak-anak, terutama dari lingkungan sekolah
dan media sosial. Dengan semakin berkurangnya peran keluarga besar dalam mendidik
anak, orang tua RF menyadari perlunya menyesuaikan metode pengasuhan agar tetap
relevan dengan zaman modern tanpa meninggalkan nilai-nilai adat dan agama.
Penggunaan gadget oleh anak-anak juga dibatasi untuk memastikan mereka tetap
memiliki interaksi sosial yang sehat. Keluarga ini terus berusaha menjaga
keseimbangan antara tuntutan modern dan nilai-nilai tradisional, sehingga anak-anak
dapat tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab, mandiri, dan tetap berpegang
pada akar budaya mereka.

Keluarga SF terdiri dari seorang ayah yang bekerja sebagai pegawai swasta dan
seorang ibu yang fokus pada pengasuhan anak serta mengurus rumah tangga. Mereka
mengutamakan pendidikan formal sebagai kunci keberhasilan anak, tetapi juga tetap
menanamkan nilai-nilai adat dan budaya Minangkabau. Bapak SF berpendapat bahwa
dalam era modern, keluarga inti harus memiliki tanggung jawab utama dalam
pengasuhan anak tanpa terlalu bergantung pada keluarga besar, sementara Ibu RA
menekankan bahwa pola asuh harus seimbang antara pendidikan adat dan
keterampilan modern. Mereka membimbing anak-anak untuk menjadi mandiri, berpikir
kritis, dan tetap menghormati budaya leluhur. Selain itu, mereka menerapkan disiplin
dengan aturan yang jelas, seperti membatasi penggunaan ponsel dan mengajarkan
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari, termasuk kebiasaan membersihkan
mainan dan memilih makanan sehat. Meskipun demikian, kasih sayang tetap menjadi

elemen utama dalam mendidik anak agar tumbuh dengan rasa aman dan percaya diri.
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Kehidupan sehari-hari keluarga SF berjalan dengan disiplin dan keteraturan,
dimulai dari sholat subuh bersama hingga rutinitas harian yang mencerminkan
keseimbangan antara pendidikan agama, akademik, dan aktivitas keluarga. Ibu RA
bertanggung jawab mengurus rumah dan mendampingi anaknya dalam aktivitas sehari-
hari, sementara Bapak SF tetap berusaha meluangkan waktu bersama anaknya sepulang
kerja, terutama dalam membimbing anak dalam belajar dan mengaji. Akhir pekan
menjadi waktu yang dinantikan karena mereka biasanya menghabiskannya dengan
berlibur atau berjalan-jalan bersama untuk mempererat hubungan keluarga. Meskipun
menghadapi tantangan dalam mengasuh anak di era modern, keluarga SF tetap
berusaha mempertahankan nilai-nilai tradisional dengan pendekatan yang fleksibel,
memastikan bahwa anak mereka tumbuh menjadi individu yang berpengetahuan luas,
disiplin, dan memiliki identitas budaya yang kuat.

Keluarga WA mencerminkan keseimbangan antara disiplin dan kasih sayang
dalam pengasuhan anak. Sebagai anggota polisi, Bapak WA menekankan pentingnya
tanggung jawab, kedisiplinan, dan moral dalam mendidik anak-anaknya, sementara Ibu
GP yang berperan sebagai ibu rumah tangga lebih menekankan kelembutan dan
komunikasi terbuka. Dalam keseharian, ibu aktif mengajarkan nilai-nilai adat
Minangkabau, termasuk penghormatan kepada keluarga besar dan tata krama dalam
kehidupan sosial. Meskipun tegas, ayah tetap menghargai kebebasan anak dalam
memilih masa depannya, asalkan tetap dalam koridor nilai-nilai adat dan agama. Pola
pengasuhan "manjujai,” yang melibatkan interaksi emosional melalui nyanyian, gerakan
tubuh, dan ekspresi wajah, diterapkan untuk mempererat hubungan keluarga sekaligus
merangsang perkembangan anak secara menyeluruh. Anak-anak juga mendapatkan
dukungan emosional dari kakek dan nenek yang tinggal bersama mereka, memberikan
pengalaman pengasuhan yang seimbang antara ketegasan orang tua dan kelembutan
generasi lebih tua.

Dalam kehidupan sehari-hari, keluarga WA menjalankan rutinitas yang disiplin
tetapi tetap hangat. Hari dimulai dengan sholat subuh berjamaah, diikuti dengan
aktivitas seperti menyiapkan sarapan dan mengantar anak ke sekolah. Ibu GP
menghabiskan hari dengan mengurus rumah tangga dan mendampingi anak-anaknya
dalam belajar serta bermain tanpa keterlibatan gadget, yang dilarang penggunaannya
agar anak-anak dapat tumbuh dengan lebih aktif secara sosial dan fisik. Pada sore dan

malam hari, keluarga kembali berkumpul untuk makan malam bersama, berbincang,
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serta melaksanakan kegiatan keagamaan seperti mengaji. Meskipun Bapak WA sering
sibuk dengan tugas kepolisian, ia tetap berusaha hadir secara emosional dan
membimbing anak-anaknya dalam hal kedisiplinan. Kehidupan keluarga ini
menggambarkan kombinasi pengasuhan modern dan tradisional yang tetap
mempertahankan akar budaya Minangkabau, memastikan anak-anak tumbuh dengan
karakter yang kuat, sopan, dan siap menghadapi tantangan zaman.

Perubahan Praktik Pengasuhan pada 5 Keluarga di Nagari Paninjauan

Pada masa kini, praktik pengasuhan anak dalam keluarga Minangkabau
mengalami perubahan akibat perkembangan zaman. Lima corak utama yang menjadi
ciri khas masyarakat Minangkabau dalam pengasuhan anak masih dijalankan dengan
berbagai adaptasi. Pertama, adat matrilineal tetap dijaga dalam struktur keluarga,
meskipun peran keluarga besar mulai berkurang dalam beberapa kasus. Kedua, nilai
agama Islam tetap menjadi pedoman utama dalam membentuk karakter anak sejak dini.
Ketiga, prinsip *alam takambang jadi guru* masih diterapkan dalam beberapa keluarga
sebagai sarana pembelajaran dari lingkungan sekitar. Keempat, peran ritual dan tradisi
lokal mulai mengalami perubahan di mana adat hanya dipertahankan dalam acara-
acara penting seperti pernikahan dan khitanan. Kelima, kehidupan komunal yang
dulunya menjadi identitas masyarakat Minangkabau kini mengalami pergeseran,
dengan lebih banyak keluarga inti tinggal secara terpisah dari rumah gadang.

Dalam lima keluarga Minangkabau yang menjadi informan penelitian, ditemukan
adanya perubahan dalam praktik pengasuhan anak yang dipengaruhi oleh modernisasi.
Meskipun demikian, nilai-nilai inti seperti agama Islam dan adat matrilineal masih
menjadi landasan utama. Orang tua tetap membimbing anak-anak mereka dalam
menjalankan kewajiban ibadah seperti salat, membaca Al-Qur'an, dan menghadiri
kegiatan keagamaan. Sementara itu, adat matrilineal terlihat dalam hubungan keluarga
ibu yang tetap memiliki peran penting dalam mendidik dan membentuk karakter anak.
Kombinasi nilai agama dan adat ini dianggap sebagai cara terbaik untuk
mempertahankan identitas budaya di tengah arus globalisasi. Dengan tetap berpegang
pada prinsip-prinsip ini, keluarga-keluarga Minangkabau memastikan bahwa akar
budaya dan tradisi tidak tergantikan meskipun gaya pengasuhan berubah mengikuti
perkembangan zaman.

Dalam penerapan prinsip alam takambang jadi guru, hanya keluarga ] dan

keluarga WA yang masih secara konsisten mengenalkan anak-anak mereka pada
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pembelajaran dari lingkungan sekitar. Pada keluarga ], anak-anak diajak berkebun,
memanen hasil pertanian, serta memahami manfaat tumbuhan sekitar, yang
mengajarkan keterampilan praktis sekaligus rasa cinta terhadap alam. Sementara itu,
pada keluarga WA, kakek dan nenek berperan aktif dalam menanamkan prinsip ini
dengan mengajak cucu-cucu mereka bermain di sungai, mengenal berbagai jenis
tanaman, dan mempelajari ekosistem sekitar rumah. Interaksi langsung dengan alam ini
membantu anak-anak memahami keseimbangan lingkungan dan pentingnya menjaga
kelestarian alam. Sebaliknya, keluarga ID, RF, dan SF lebih banyak memberikan anak
hiburan berupa mainan atau aktivitas modern, sehingga interaksi mereka dengan alam
menjadi sangat terbatas. Kesibukan orang tua yang bekerja menjadi salah satu faktor
utama yang menghambat penerapan prinsip ini, yang pada akhirnya membuat nilai
pembelajaran berbasis alam semakin berkurang dalam kehidupan anak-anak mereka.

Selain perubahan dalam pembelajaran dari alam, pola pengasuhan dalam hal
ritual dan tradisi lokal juga mengalami pergeseran. Kelima keluarga Minangkabau ini
tidak lagi sepenuhnya menjadikan adat sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.
Ritual dan tradisi adat kini hanya dijalankan dalam acara tertentu, seperti pernikahan,
khitanan, atau perayaan keagamaan yang terintegrasi dengan adat. Hal ini menandakan
adanya pendekatan selektif terhadap adat, di mana keluarga hanya mempertahankan
unsur-unsur yang dianggap relevan dalam kehidupan modern. Sementara itu, dalam
aspek kehidupan komunal, pola tinggal bersama keluarga besar yang dulunya menjadi
ciri khas masyarakat Minangkabau kini mengalami perubahan. Dari lima keluarga yang
diteliti, hanya keluarga inti yang tinggal bersama, kecuali beberapa kasus di mana nenek
dan kakek masih tinggal dalam satu rumabh, seperti yang terjadi pada keluarga ], WA, RF,
dan ID. Meskipun hubungan kekeluargaan tetap terjalin dengan baik melalui
komunikasi dan pertemuan rutin, pola tinggal bersama dalam satu rumah besar seperti
rumah gadang tidak lagi menjadi norma dalam kehidupan keluarga Minangkabau saat
ini.

Pola pengasuhan yang diterapkan dalam lima keluarga ini juga mencerminkan
perbedaan dalam penerapan aturan disiplin dan batasan terhadap anak. Beberapa
keluarga, seperti keluarga WA dan RF, menerapkan pendekatan yang lebih disiplin
dengan membatasi penggunaan gadget dan memastikan anak-anak tetap aktif dalam
kegiatan fisik dan sosial. Di sisi lain, keluarga ID dan SF lebih fleksibel dalam

memberikan kebebasan kepada anak-anak, terutama dalam mengeksplorasi minat
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mereka. Namun, kesamaan yang ditemukan dalam kelima keluarga ini adalah adanya
keseimbangan antara ketegasan ayah dan kelembutan ibu dalam mendidik anak. Ayah
cenderung menanamkan disiplin dan tanggung jawab, sementara ibu memberikan
dukungan emosional dan pemahaman yang lebih fleksibel, menciptakan lingkungan
pengasuhan yang harmonis.

Pada aspek pendidikan, kelima keluarga tetap menekankan pentingnya
pendidikan formal sebagai bagian dari persiapan anak menghadapi tantangan masa
depan. Selain sekolah formal, beberapa keluarga juga mendorong anak-anak mereka
untuk mengikuti pendidikan agama di TPA atau madrasah. Orang tua juga aktif dalam
membimbing anak-anak dalam belajar, baik dengan membantu mereka mengerjakan
tugas sekolah maupun dengan menyediakan lingkungan yang kondusif untuk belajar.
Namun, dalam keluarga dengan orang tua yang bekerja, tanggung jawab ini sering kali
terbagi dengan nenek dan kakek yang turut berperan dalam mendukung pendidikan
anak di rumah.

Kehidupan sehari-hari dalam lima keluarga Minangkabau ini mencerminkan
kombinasi antara rutinitas modern dan nilai-nilai tradisional yang masih
dipertahankan. Aktivitas harian dimulai dengan sholat subuh berjamaah, diikuti dengan
persiapan anak untuk sekolah atau kegiatan harian lainnya. Orang tua yang bekerja
meninggalkan rumah pada pagi hari, sementara ibu yang tidak bekerja atau kakek dan
nenek bertanggung jawab atas pengasuhan anak selama mereka berada di rumah. Pada
sore hari, keluarga kembali berkumpul, menjalankan kegiatan seperti mengaji, belajar,
atau sekadar berbincang bersama. Akhir pekan menjadi waktu yang dinantikan karena
keluarga biasanya meluangkan waktu untuk berjalan-jalan atau melakukan aktivitas
rekreasi bersama, baik untuk hiburan maupun mempererat hubungan keluarga.

Pola pengasuhan dalam keluarga Minangkabau saat ini mencerminkan perpaduan
antara tradisi dan modernitas. Adat matrilineal dan nilai agama Islam tetap menjadi
landasan utama dalam mendidik anak, meskipun penerapannya lebih fleksibel sesuai
dengan kebutuhan zaman. Prinsip *alam takambang jadi guru* mulai mengalami
pergeseran, dengan hanya sebagian keluarga yang masih menerapkannya secara aktif.
Sementara itu, ritual adat hanya dilakukan dalam momen-momen tertentu, tidak lagi
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Kehidupan komunal yang dahulu sangat
erat kini mengalami perubahan, dengan lebih banyak keluarga yang memilih tinggal

dalam struktur keluarga inti. Meskipun ada perubahan dalam beberapa aspek
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pengasuhan, nilai-nilai inti seperti agama, adat, dan kebersamaan tetap menjadi bagian
penting dalam kehidupan keluarga Minangkabau, menunjukkan bahwa mereka mampu
beradaptasi dengan modernisasi tanpa sepenuhnya meninggalkan identitas budaya
mereka.

Dampak Globalisasi Dalam Pengasuhan Anak

Dampak Positif

Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam pola pengasuhan keluarga di
Nagari Paninjauan, terutama dalam akses terhadap pendidikan dan teknologi. Orang tua
kini semakin memanfaatkan platform digital seperti video pembelajaran, aplikasi
edukasi, dan internet untuk membantu perkembangan anak. Dengan teknologi, anak-
anak dapat belajar melalui metode yang lebih interaktif dibandingkan cara tradisional.
Namun, kemajuan ini juga menuntut orang tua untuk menyesuaikan pola asuh mereka
dengan perubahan sosial dan dinamika ekonomi. Kesibukan dalam pekerjaan sering
membuat mereka memiliki lebih sedikit waktu untuk mendampingi anak, sehingga
peran teknologi dalam pendidikan menjadi semakin penting. Hal ini juga berdampak
pada pola komunikasi, di mana anak-anak lebih sering memperoleh informasi dari
internet dibandingkan dari orang tua atau keluarga besar mereka. Akibatnya,
pengawasan terhadap konten yang dikonsumsi anak menjadi tantangan baru bagi para
orang tua.

Selain itu, meningkatnya kesadaran akan pentingnya pendidikan formal menjadi
fokus utama dalam banyak keluarga di Nagari Paninjauan. Orang tua semakin
menekankan prestasi akademik dan keterampilan teknologi sebagai modal utama bagi
masa depan anak-anak mereka. Dengan adanya persaingan yang semakin ketat di dunia
pendidikan dan pekerjaan, banyak keluarga yang mulai menyisihkan penghasilan
mereka untuk mendukung kebutuhan pendidikan anak, termasuk mengikuti kursus
tambahan dan membeli perangkat belajar yang memadai. Namun, perkembangan
teknologi juga memberikan dampak negatif, terutama dalam mempengaruhi pola
perilaku anak. Anak-anak menjadi lebih terpapar dengan budaya luar melalui media
sosial dan internet, yang terkadang bertentangan dengan nilai-nilai budaya
Minangkabau. Kebiasaan bermain game atau menonton video tanpa batas waktu
mengurangi interaksi sosial dan menghambat pembelajaran adat yang seharusnya

diperoleh melalui interaksi dengan keluarga.
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Orang tua di Nagari Paninjauan juga menghadapi tantangan dalam menanamkan
nilai-nilai budaya Minangkabau di tengah arus digitalisasi. Dulu, pengajaran adat
dilakukan secara langsung melalui percakapan dan aktivitas bersama dalam keluarga
besar. Namun, dengan meningkatnya penggunaan gadget, interaksi langsung antara
anak dan orang tua berkurang drastis. Hal ini menyebabkan anak-anak lebih mudah
dipengaruhi oleh gaya hidup dan nilai-nilai dari luar yang mungkin tidak selaras dengan
adat dan tradisi setempat. Beberapa orang tua menyatakan bahwa mengajarkan adat
dan budaya saat ini menjadi semakin sulit karena anak-anak lebih tertarik dengan
informasi yang mereka dapatkan dari media sosial. Misalnya, gaya berpakaian dan cara
berbicara yang mereka lihat di internet sering kali bertentangan dengan norma
kesopanan yang dijunjung tinggi dalam budaya Minangkabau.

Sebagai respons terhadap perubahan ini, banyak orang tua mulai mengadopsi
metode pengasuhan yang lebih demokratis. Mereka memberi anak lebih banyak
kebebasan untuk mengungkapkan pendapatnya, yang sebelumnya kurang ditekankan
dalam pola asuh tradisional. Pola komunikasi yang lebih terbuka ini membantu
mempererat hubungan antara orang tua dan anak, meskipun ada kekhawatiran bahwa
anak-anak menjadi kurang menghormati norma-norma sosial yang telah lama dijunjung
tinggi. Dengan adanya akses informasi yang lebih luas, anak-anak dapat belajar dengan
lebih cepat, tetapi di sisi lain, mereka juga lebih mandiri dalam mencari informasi di
luar pengawasan orang tua. Secara keseluruhan, pola pengasuhan keluarga
Minangkabau di Nagari Paninjauan kini berada dalam fase adaptasi, di mana nilai-nilai
tradisional harus diselaraskan dengan tantangan dunia modern agar tetap relevan bagi
generasi mendatang.

Dampak Negatif

Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam pola pengasuhan anak di
Nagari Paninjauan, terutama dalam melemahnya nilai-nilai tradisional yang sebelumnya
menjadi fondasi utama dalam mendidik anak. Sistem matrilineal Minangkabau, yang
dahulu menempatkan keluarga besar sebagai pusat pengasuhan, kini semakin tergeser
oleh pola asuh yang lebih individualistis. Peran mamak dan kakek-nenek yang dulunya
dominan dalam mendidik anak kini mulai berkurang, karena keluarga inti lebih mandiri
dalam mengambil keputusan dan mengasuh anak tanpa banyak keterlibatan dari pihak
keluarga besar. Kesibukan anggota keluarga besar seperti paman dan tante dalam

pekerjaan mereka membuat mereka tidak lagi memiliki banyak waktu untuk terlibat

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim

yA\ i
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin

langsung dalam pendidikan anak. Selain itu, kakek dan nenek yang masih berperan
dalam pengasuhan cenderung lebih permisif dan memanjakan cucu mereka, sehingga
nilai-nilai adat yang dulu diajarkan dengan ketat kini lebih longgar. Fenomena ini
menyebabkan anak-anak semakin jauh dari pengajaran adat yang diwariskan secara
turun-temurun dan lebih banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai modern yang mereka
serap dari lingkungan luar.

Selain melemahnya nilai-nilai tradisional, ketergantungan terhadap teknologi
menjadi tantangan lain dalam pola pengasuhan anak di Nagari Paninjauan. Penggunaan
perangkat elektronik yang semakin meningkat menyebabkan anak-anak lebih banyak
menghabiskan waktu di depan layar dibandingkan berinteraksi dengan keluarga atau
lingkungan sosial mereka. Pola komunikasi dalam keluarga juga berubah, di mana anak-
anak lebih sering mendapatkan informasi dari internet ketimbang belajar langsung dari
orang tua atau anggota keluarga besar. Teknologi memang memberikan manfaat dalam
pendidikan, tetapi juga membawa dampak negatif seperti berkurangnya kedisiplinan
dan ketidakseimbangan dalam pergaulan sosial. Anak-anak yang terlalu terbiasa dengan
gawai sering kali sulit menerima aturan yang diterapkan oleh orang tua, terutama
dalam hal adat dan etika. Mereka lebih kritis dan berani menyuarakan pendapat,
bahkan tidak jarang menolak aturan yang mereka anggap tidak sesuai dengan pola pikir
modern yang mereka peroleh dari media digital. Orang tua sering kali merasa kesulitan
dalam menanamkan nilai-nilai adat karena anak-anak lebih mudah terpengaruh oleh
budaya luar yang mereka akses melalui internet dan media sosial.

Dalam menghadapi perubahan ini, orang tua di Nagari Paninjauan mulai
mengadopsi metode pengasuhan yang lebih demokratis, di mana anak-anak diberikan
lebih banyak ruang untuk mengungkapkan pendapat mereka. Pendekatan ini berbeda
dari metode tradisional yang lebih otoriter, di mana anak-anak diharapkan untuk selalu
patuh terhadap aturan keluarga. Meskipun pendekatan yang lebih terbuka dapat
memperkuat hubungan antara orang tua dan anak, ada tantangan dalam menjaga
keseimbangan antara kebebasan dan disiplin. Banyak orang tua mencoba menggunakan
metode komunikasi yang lebih halus, seperti berdiskusi dan memberi contoh ketimbang
menerapkan aturan secara ketat. Dengan pola asuh yang lebih fleksibel, orang tua
berharap agar anak-anak tetap menghargai adat Minangkabau sambil tetap dapat
beradaptasi dengan dunia modern. Perubahan pola pengasuhan ini mencerminkan

proses adaptasi yang kompleks, di mana orang tua harus menemukan keseimbangan
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antara mempertahankan identitas budaya dan membekali anak-anak mereka dengan
keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan globalisasi.
D. KESIMPULAN

Studi ini berfokus pada pola pengasuhan keluarga Minangkabau di Nagari
Paninjauan. Dalam budaya Minangkabau, etnoparenting menekankan peran adat dan
nilai-nilai budaya yang diwariskan. Penelitian menunjukkan bahwa keluarga-keluarga
di Minangkabau masih menggunakan pengasuhan berbasis kebudayaan lokal. Namun,
dalam praktiknya, setiap keluarga beradaptasi dengan perkembangan zaman dengan
menyesuaikan diri dengan pendidikan modern, teknologi, dan dinamika sosial yang
berubah, tetapi tetap mempertahankan nilai-nilai asli mereka. Selain itu, dominasi
keluarga besar dalam pengasuhan telah berkurang, terutama dengan meningkatnya
individualisme dan mobilitas keluarga.

Dalam pengasuhan anak di Minangkabau, peran keluarga besar sangat penting
karena mereka tidak hanya memberikan dukungan fisik dan emosional tetapi juga
menjaga nilai-nilai adat dan agama tetap hidup. Mamak, nenek, dan bibi sangat penting
dalam membimbing anak-anak dan keluarga besar, yang secara kolektif bertanggung
jawab atas kesehatan dan pendidikan mereka. Mereka menciptakan pola pengasuhan
yang kuat dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengungkap beberapa tantangan yang
muncul sebagai hasil dari kemajuan zaman, seperti pengaruh media dan globalisasi,
yang dapat memengaruhi metode perawatan anak konvensional. Keluarga
Minangkabau terus berusaha menjaga keseimbangan antara mempertahankan tradisi
dan beradaptasi dengan perubahan.
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